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PENGARUH VARIASI PELARUT KULIT BUAH MANGGIS TERHADAP STABILITAS 
KERTAS INDIKATOR ASAM BASA ALTERNATIF 
 
Abstrak 
Indikator asam basa merupakan bahan yang digunakan untuk mengidentifikasi sifat asam dan basa 
suatu larutan, ditunjukkan dengan perubahan warna yang berbeda. Penelitian terdahulu 
membuktikan bahwa kandungan antosianin yang diekstraksi dari tanaman menggunakan kertas 
saring dapat dijadikan sebagai kertas indikator asam basa alami yang mudah dan praktis untuk 
digunakan. Berdasarkan penelitian kulit buah manggis (Garcinia mangostana Linn.) memiliki 
kandungan antosianin yang cukup tinggi yaitu sebesar 59,3 gram/100 gram massa kulit manggis. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis pelarut terhadap perubahan warna kertas 
indikator asam basa dan pengaruh lama penyimpanan terhadap stabilitas warna yang dihasilkan 
kertas indikator asam basa dari kulit buah manggis. Penelitian ini menggunakan metode rancangan 
acak lengkap (RAL) dengan dua faktor yaitu jenis pelarut (etanol 95% dan etanol 95%+HCl 1%) 
dan lama penyimpanan (0, 5, 10 dan 15 hari). Parameter penelitian ini adalah perubahan warna 
kertas indikator asam basa dari kulit buah manggis setelah diujikan terhadap larutan asam basa kuat 
dan asam basa lemah. Berdasarkan hasil penelitian, kertas indikator asam basa dari kulit buah 
manggis pada larutan asam berwarna merah sampai orange dan pada larutan basa berwarna hijau. 
Karakteristik terbaik ditunjukkan oleh kertas indikator asam basa dengan pelarut etanol 95%+HCl 
1% karena memiliki ketajaman warna paling baik, lebih stabil dan setelah lama penyimpanan 
selama 15 hari masih bisa digunakan. 
 
Kata Kunci : indikator asam-basa, kulit buah manggis, antosianin, pelarut 
 
 
Abstract 
 
The acid base indicator is a material used to identify acid and base properties of a solution, it 
indicated by different color changes. The previous research show that anthocyanin content extracted 
from plants using filter paper can be reserve as a natural base acid indicator paper that is easy and 
practicaly to use. Based previous research mangosteen rind (Garcinia mangostana Linn) has a high 
antocyanin content of 59.3 grams / 100 grams of mangosteen rind. The objective of this research is 
to know the influence of solvent type on the color change of acid base indicator paper and the effect 
of storage duration on the color stability produced by acid base paper from mangosteen rind. This 
study used a complete randomized design (CRD) method with two factors: solvent type (95% 
ethanol and 95% ethanol + 1% HCl) and storage duration (0, 5, 10 and 15 days). The parameter of 
this research is the change of color of acid base indicator from the mangosteen rind after tested 
against strong acid base and weak base acid solution. Based on the results of the research, the basic 
acid indicator paper from the mangosteen rind in acid solution is red to orange and  green in base 
solution. The best characteristic has shown by the acid base indicator paper with 95% ethanol 
solvent + 1% HCl because it has the best color sharpness, it is more stable and after 15 days storage 
can be used. 
 
Keywords: acid-base indicator, mangosteen rind, anthocyanin, solvent 
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1. PENDAHULUAN 
Indikator asam basa adalah suatu bahan yang dapat mengidentifikasi sifat asam dan 
basa suatu larutan. Apabila suatu bahan indikator diujikan terhadap larutan asam basa maka 
akan terjadi perubahan warna yang dapat membedakan suatu larutan bersifat asam atau basa. 
Pada percobaan sains untuk menguji larutan asam basa biasanya menggunakan indikator 
sintetis antara lain kertas lakmus, fenolftalein, metil merah dan brom timol biru. Salah satu 
bentuk indikator yang praktis dan mudah digunakan adalah kertas indikator pH sintetis 
dengan menggunakan kertas lakmus merah dan biru. 
Pokok bahasan materi klasifikasi zat mengenai asam basa dipelajari di pembelajaran 
IPA jenjang sekolah menengah. Dalam pembelajarannya, siswa melakukan praktikum untuk 
mengidentifikasi dan menentukan tingkat keasaman atau kebasaan suatu larutan, sehingga 
indikator asam dinilai penting keberadaanya di sekolah. Akan tetapi pada kenyataannya, 
belum semua sekolah dapat menyediakan indikator tersebut, sehingga diperlukan adanya 
indikator asam basa alternatif dari bahan-bahan alami yang praktis dan mudah digunakan. 
Salah satu bentuk inovasi indikator asam basa alternatif yang hemat, mudah dan 
praktis digunakan adalah kertas indikator asam basa dari bahan alami. Siregar (2009) 
membuat kertas indikator asam basa alternatif alami dari ekstrak mahkota bunga sepatu 
dengan metode maserasi. Ekstrak kelopak bunga sepatu mengandung senyawa antosianin 
yang dapat mengidentifikasi larutan asam dan basa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Kusumah (2016) dengan membuat kertas indikator asam basa dari ekstrak 
etanol kelopak bunga rosela yang juga memiliki kandungan antosianin. Pada larutan asam 
kertas indikator bunga sepatu dan rosela berwarna merah muda dan pada larutan basa kertas 
indikator berwarna hijau. 
Antosianin berasal dari bahasa Yunani yaitu anthos berarti bunga, dan kyanos berarti 
biru. Senyawa ini tergolong pigmen dan pembentuk warna pada tanaman yang ditentukan 
oleh pH dari lingkungannya. Senyawa yang paling umum adalah antosianidin, sianidin yang 
terjadi sekitar 80% dari pigmen daun tumbuhan, 69% dari buah-buahan dan 50% dari bunga 
(Marwati, 2010). Menurut Torskangerpoll dkk (2005), antosianin cenderung tidak berwarna 
di daerah pH netral, di dalam larutan yang pH nya sangat asam (pH< 3) memberikan warna 
merah yang maksimum, sedangkan di dalam larutan alkali (pH 10,5) pigmen antosianin 
mengalami perubahan warna menjadi biru. 
Limbah kulit buah manggis dalam 100 gram mengandung senyawa antosianin 
sebesar 59,3 mg (Supiyanti, 2010), sehingga kulit manggis dapat dijadikan sebagai indikator 
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asam basa alami. Ekstrak kulit buah manggis mengandung senyawa antosianin antara lain 
cyanidin-3-sophoroside sebagai pigmen utama (mayor),  cyanidin-3-glucoside dan 
pelargonidin-3-glucoside sebagai pigmen minor (Zarena, 2012). 
Senyawa antosianin yang terdapat dalam kulit buah manggis dapat dipisahkan 
dengan cara ekstraksi. Metode yang paling sederhana dan mudah digunakan dalam ekstraksi 
antosianin adalah maserasi. Prinsip dari maserasi yaitu merendam simplisa dengan pelarut 
tertentu pada temperatur ruang dan terlindung dari cahaya. Selain itu, metode maserasi tidak 
memerlukan pemanasan yang dapat merusak zat aktif dalam simplisa. Menurut Yulfriansyah 
(2016), ekstraksi kandungan antosianin kulit buah naga dapat menggunakan metode 
maserasi. Kulit buah naga sebagai simplisa direndam dengan pelarut dalam waktu 24 jam. 
Pada penelitian Suzery (2010) metode ekstraksi yang baik digunakan untuk ekstraksi 
antosianin menggunakan metode maserasi pada suhu ruangan. 
Jenis indikator asam basa alami yang biasa digunakan berupa indikator cair. Namun, 
indikator cair memiliki kelemahan diantaranya kurang praktis dan tidak tahan lama 
stabilitasnya karena indikator asam basa cair akan rusak kandungan antosianinnya setelah 
dilakukan penyimpanan. Berdasarkan penelitian Muflihah (2014) ekstraksi dalam 
pembuatan indikator alami cair dan uji stabilitas kandungan antosianin menunjukkan 
kestabilan zat warna yang berbeda terhadap lama penyimpanan. Uji stabilitas zat warna 
bunga mawar merah dengan pengaruh pH stabil selama penyimpanan kurang dari 1 hari, 
sedangkan bunga karamunting dan nusa indah dapat stabil selama 2 hari. Hal ini 
menunjukkan bahwa lama penyimpanan berpengaruh pada stabilitas zat warna dari indikator 
alami cair terhadap hasil uji terhadap larutan asam basa. 
Pelarut yang seringkali digunakan untuk mengekstrak antosianin adalah air 
(akuades), pelarut turunan alkohol dan pelarut asam. Menurut Kusumah (2016), pelarut 
etanol lebih maksimal dalam ekstraksi kandungan antosianin ketika diujikan pada larutan 
asam basa. Robinson (1995) dalam Tensiska (2006) menyatakan bahwa, ekstraksi senyawa 
golongan flavonoid dianjurkan dalam senyawa asam karena asam berfungsi mendenaturasi 
membran sel tanaman, kemudian melarutkan pigmen antosianin sehingga dapat keluar dari 
sel, serta dapat mencegah oksidasi flavonoid. 
Variasi pelarut memiliki pengaruh yang berbeda terhadap seyawa antosianin dari 
kulit buah manggis sebagai kertas indikator asam basa. Tujuan dari penelitian ini adalah  
mengetahui pengaruh variasi pelarut terhadap perubahan warna yang dihasilkan dan 
mengetahui pengaruh lama penyimpanan terhadap stabilitas kertas indikator asam basa dari 
kulit buah manggis setelah diuji. 
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2. METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan metode Rancangan 
Acak Lengkap (RAL). Jenis pelarut yang digunakan adalah etanol 95% dan etanol 
95%+HCl 1% (1:1) dengan perbandingan kulit buah manggis dan pelarut 1:4. Untuk 
menguji stabilitas warna, dilakukan penyimpanan dalam interval waktu 0 hari, 5 hari, 10 
hari dan 15 hari. Prosedur pelaksanaan penelitian ini secara garis besar ada dua. Pertama 
pembuatan kertas indikator asam basa yang meliputi preparasi bahan, tahap maserasi, 
perendaman dan pengeringan kertas saring. Kedua pengujian kertas indikator asam basa dari 
kulit buah menggis dengan pelarut yang berbeda terhadap larutan asam basa kuat dan lemah 
setelah dilakukan lama penyimpanan sesuai rancangan perlakuan penelitian. Analisis data 
dilakukan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Parameter yang digunakan adalah 
perubahan warna kertas indikator asam basa (pada larutan asam berwarna merah sampai 
orange dan pada larutan basa berwarna hijau sampai biru) dan stabilitas kertas indikator 
setelah penyimpanan diukur dengan kepekatan warna. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Kertas Indikator Asam Basa Hasil Ekstraksi Kulit Buah Manggis 
Kulit buah manggis diekstraksi dan dilakukan perendaman kertas saring ke dalam 
larutan hasil ekstraksi. Untuk menguji stabilitas kertas, dilakukan lama penyimpanan 
yang berbeda. Berikut tabel hasil maserasi dan warna kertas indikator dengan lama 
penyimpanan yang berbeda. 
Tabel 1. Warna hasil ekstraksi dan warna kertas indikator dari ekstrak kulit buah manggis menggunakan 
jenis pelarut yang berbeda dengan lama penyimpanan 
 
Jenis 
Pelarut 
Warna Larutan 
Hasil Ekstraksi 
Warna Kertas Indikator dengan Lama Penyimpanan 
0 hari 5 hari 10 hari 15 hari 
Etanol 95% Merah Kehitaman Merah muda Merah muda 
Merah muda 
(gradasi coklat) 
Merah muda 
(gradasi coklat) 
Etanol 95%+ 
HCl 1% 
Merah cerah 
(pekat) 
Merah Merah Merah Merah 
Berdasarkan tabel 1 jenis pelarut yang berbeda mempengaruhi warna larutan hasil 
ekstraksi dan warna kertas indikator yang dihasilkan. Hasil ekstraksi kulit buah manggis 
dengan pelarut etanol 95% berwarna merah kehitaman dan warna kertas yang dihasilkan 
berwarna merah muda. Sedangkan hasil ekstraksi dengan pelarut etanol 95%+ HCl 1% 
berwarna merah cerah (pekat) dan warna kertas yang dihasilkan berwarna merah. 
Setelah dilakukan penyimpanan dengan interval 0 hari, 5 hari, 10 hari dan 15 hari dapat 
diamati bahwa kertas indikator asam basa dari kulit buah manggis mengalami penurunan 
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kepekatan warna. Kertas indikator dengan pelarut etanol 95% tanpa penyimpanan 
berwarna merah muda, setelah disimpan berwarna merah muda dengan gradasi coklat. 
Kertas indikator dengan pelarut etanol 95%+ HCl 1% lebih stabil ditunjukkan dengan 
ketajaman warna merah sampai hari ke 15. 
Kulit buah manggis memiliki kandungan antosianin yang menyebabkan warna 
kulitnya berwarna merah keunguan. Antosianin yang terdapat pada kulit buah manggis 
diekstraksi dengan metode masarasi dengan pelarut etanol 95% dan etanol 95%+HCl 1% 
(1:1) selama 24 jam. Hasil ekstraksi menggunakan pelarut etanol 95% berwarna merah 
kehitaman dan ekstraksi dalam pelarut etanol 95%+HCl 1% berwarna merah cerah serta 
lebih pekat (gambar 1). Pelarut yang berbeda mempengaruhi warna hasil esktraksi kulit 
buah manggis. Hal ini ditunjukkan dengan perbedaan kepekatan zat warna hasil maserasi 
dari kedua pelarut. Berikut hasil ekstraksi kulit buah manggis dengan pelarut berbeda. 
  
       a                b 
Gambar 1. Hasil ekstraksi kulit buah manggis dengan pelarut 
(a) etanol 95% dan (b) etanol 95%+HCl 1%. 
 
Kertas yang digunakan dalam penelitian ini adalah kertas saring. Kertas saring 
memiliki daya serap yang baik karena mengandung selulosa murni (Hadyana, 2002). 
Selain itu, pada pra penelitian peneliti melakukan perbandingan antara kertas buram, 
HVS dan dengan kertas saring sebagai kertas indikator. Perbandingan ketiga kertas yang 
memiliki karakteristik terbaik adalah kertas saring karena tidak mudah rusak serta 
memiliki daya serap pigmen antosianin yang lebih baik dibanding kertas HVS dan kertas 
buram. 
Kertas indikator asam basa dari ekstraksi kulit buah manggis dengan pelarut 
etanol 95% berwarna merah muda dan dengan pelarut etanol 95%+HCl 1% berwarna 
merah pekat (gambar 2). Terdapat perbedaan yang nyata pada warna kertas indikator 
asam basa dari kulit buah manggis yang dihasilkan. Pada pelarut etanol dengan 
penambahan HCl warna kertas yang dihasilkan lebih pekat dibandingkan dengan pelarut 
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etanol. Pengikatan senyawa anosianin oleh kertas saring dengan pelarut etanol 95%+HCl 
1% sejalan dengan kepekatan zat warna yang dihasilkan dari ekstraksi tahap 
sebelumnya. Pelarut yang lebih maksimal dalam mengekstraksi senyawa antosiainin 
akan menghasilkan kertas indikator asam basa yang lebih baik. Senyawa antosianin yang 
diekstraksi pada kulit manggis berwarna merah sampai ungu. Jadi, semakin pekat merah 
warna kertas indikator menunjukkan bahwa kandungan antosianin yang diikat oleh 
kertas saring juga semakin banyak. Berikut hasil kertas indikator setelah 
dikeringanginkan. 
             
       a         b 
 Gambar 2. Hasil kertas indikator dari kulit buah manggis dengan 
  pelarut (a) etanol 95% dan (b) etanol 95%+HCl 1%. 
 
Pelarut etanol dan etanol+HCl dapat mengekstraksi kandungan antosianin kulit 
buah manggis, hal ini dikarenakan senyawa antosianin larut dalam pelarut polar. 
Berdasarkan hasil, dari kedua pelarut tersebut yang paling maksimal dalam ekstraksi 
kulit buah manggis adalah pelarut etanol dengan penambahan asam klorida (etanol 95% 
+ HCl 1%). Zat warna hasil maserasi menggunakan pelarut etanol dengan penambahan 
asam klorida lebih pekat dibandingkan dengan pelarut etanol. Menurut Robinson (1995) 
dalam Tensiska (2006) menyatakan bahwa ekstraksi senyawa golongan flavonoid 
dianjurkan dalam senyawa asam karena asam berfungsi mendenaturasi membran sel 
tanaman, serta dapat mencegah oksidasi flavonoid. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang  dilakukan oleh Octaviani (2010) yang melakukan ekstraksi kulit buah manggis 
sebagai pewarna alami menggunakan etanol dengan variasi penambahan berbagai 
pelarut asam bahwa hasil pigmen terbaik dihasilkan dari pelarut etanol yang divariasi 
dengan penambahan asam klorida (HCl). 
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Stabilitas kertas indikator asam basa dari kulit buah manggis diuji dengan 
perlakuan lama penyimpanan. Seperti pada tabel 1, lama penyimpanan dengan interval 
0 hari, 5 hari, 10 hari dan 15 hari memberikan pengaruh terhadap kertas indikator asam 
basa dari kulit buah manggis. Berikut perbandingan antara kertas indikator asam basa 
dari kulit manggis sebelum disimpan (0 hari) dan dengan lama penyimpanan 15 hari. 
A. Kertas indikator dari kulit manggis dengan pelarut etanol 95 % 
 
 
B. Kertas indikator dari kulit manggis dengan pelarut etanol 95% + HCl 1% 
     
 
 
Gambar 3. Perbandingan warna kertas indikator asam basa dari kulit manggis dari ekstraksi dengan 
pelarut etanol 95% dan pelarut etanol 95%+HCl 1% dengan lama penyimpanan (a) 0 hari (b) 
15 hari. 
Berdasarkan gambar 3, terdapat perbedaan secara nyata warna kertas indikator 
asam basa dengan lama penyimpanan 0 hari dan 15 hari. Kertas indikator dari kulit 
manggis dengan pelarut etanol 95 % lama penyimpanan 0 hari berwarna merah muda, 
namun setelah disimpan selama 15 hari, terdapat gradasi warna coklat dibagian pinggir 
kertas dan terjadi penurunan pigmen warna pada kertas indikator. Pada kertas dengan 
pelarut etanol 95% + HCl 1% kertas indikator pada lama penyimpanan 0 hari dan 15 
hari berwarna merah, namun kepekatan warnanya juga mengalami penurunan. Senyawa 
antosianin dipengaruhi oleh suhu dan cahaya, sehingga lama penyimpanan kertas akan 
mengakibatkan degradasi (penurunan kandungan senyawa) akibat adanya peguapan 
senyawa antosianin yang diikat oleh kertas saring. Hal ini membuktikan bahwa semakin 
lama kertas indikator disimpan, maka akan terjadi degradasi kandungan antosianin yang 
diikat oleh kertas saring. 
b 
b 
a 
a 
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B. Hasil Uji Kertas Indikator Terhadap Stabilitas Warna 
Kertas indikator dari ekstrak kulit buah manggis diuji dengan larutan asam kuat 
(HCl 1 N) asam lemah (CH3COOH 1 N), basa kuat (NaOH 1 N) dan basa lemah 
(NH4OH 1 N). Hasil uji kertas indikator berdasarkan perlakuan terhadap stabilitas warna 
yang dihasilkan serta perbandingannya dengan kertas lakmus sebagai berikut. 
Tabel 2. Hasil uji kertas indikator dari ekstrak kulit buah manggis dan kertas lakmus dengan larutan asam 
basa kuat dan lemah 
Perlakuan 
Perubahan Warna 
HCl CH3COOH NaOH NH4OH 
A1B0 Merah peach Orange Hijau lumut Hijau lemon 
A1B1 Merah muda Merah muda Hijau lumut Hijau pupus 
A1B2 Merah muda Merah muda Hijau lumut Hijau pupus 
A1B3 Merah muda Merah muda Hijau lumut Hijau pupus 
A2B0 Merah Merah Hijau tentara Hijau cemara 
A2B1 Merah Merah Hijau tentara Hijau cemara 
A2B2 Merah Merah Hijau tua Hijau lumut 
A2B0 Merah Merah Hijau tua Hijau lumut 
Lakmus merah Merah Merah Biru Biru 
Lakmus biru Merah Merah Biru Biru 
 
Berdasarkan tabel 2, hasil pengujian kertas indikator asam basa kuat lemah dari 
ekstrak kulit buah manggis dengan pelarut dan lama penyipanan menunjukkan 
perubahan warna yang berbeda antara pelarut etanol 95% dan pelarut etanol 95%+HCl 
1%. Adanya perbedaan lama penyimpanan juga mempengaruhi perubahan warna atau 
kestabilan warna yang dihasilkan dari kedua pelarut. Kertas indikator asam basa dari 
kulit manggis dengan pelarut etanol 95% pada larutan asam setelah dilakukan lama 
penyimpanan berwarna merah peach sampai merah muda. Sedangkan pada larutan basa 
berwarna hijau lumut sampai hijau pupus. Pada pelarut etanol 95%+HCl 1% pada 
larutan asam setelah dilakukan lama penyimpanan berwarna merah (relatif stabil) 
sedangkan pada larutan basa berwarna hijau tentara (hijau tua) sampai hijau lumut. 
Ekstrak kulit buah manggis dapat dijadikan sebagai kertas indikator asam basa 
karena mengalami perubahan setelah diujikan pada larutan asam dan larutan basa. Hal 
ini dikarenakan ekstrak kulit buah manggis mengandung senyawa antosianin antara lain 
cyanidin-3-sophoroside sebagai pigmen utama (mayor),  cyanidin-3-glucoside dan 
pelargonidin 3-glucoside sebagai pigmen minor (Zarena, 2012). Bahan asam memiliki 
lebih banyak atom hidrogen (H
+
) dari kelompok hidroksil (OH
-
) sehingga ketika terkena 
asam, antosianin merebut atom hidrogen dan berubah merah. Sedangkan dalam kondisi 
basa dimana tidak ada kelebihan hidrogen atom, molekul warna yang muncul adalah 
biru atau hijau (Charron et. al., 2007). 
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Uji kertas hasil ekstraksi kulit buah manggis sebagai kertas indikator asam basa 
menggunakan larutan asam basa kuat dan asam basa lemah. Pembanding yang 
digunakan adalah kertas lakmus. Berikut perubahan warna kertas indikator asam basa 
dari kulit buah manggis dengan pelarut yang berbeda terhadap larutan asam kuat (HCl 1 
N), asam lemah (CH3COOH 1 N), basa kuat (NaOH 1 N) dan basa lemah (NH4OH 1 
N). 
a. Kertas indikator dengan pelarut etanol 95% 
 
 
 
b. Kertas indikator dengan pelarut etanol 95%+HCl 1% 
 
 
 
c. Kertas lakmus merah 
 
 
d. Kertas lakmus merah 
 
 
Gambar 4. Perbandingan hasil pengujian kertas indikator asam basa dari ekstrak kulit buah manggis 
dengan kertas lakmus merah dan biru;  (a) larutan asam kuat (HCl), (b) larutan asam lemah 
(CH3COOH), (c) larutan basa kuat (NaOH), (d) larutan basa lemah (NH4OH). 
 
Pembanding uji indikator asam basa ini adalah kertas lakmus sebagai kertas 
indikator asam basa sintetis. Kertas indikator asam basa dari kulit buah manggis 
memiliki dengan pelarut etanol 95% dan pelarut etanol 95%+HCl (1:1) sangat layak 
digunakan sebagai kertas indikator asam basa alternatif pengganti kertas lakmus. Hal ini 
dikarenakan kertas indikator dari kulit buah manggis dapat mengidentifikasi larutan 
asam dan basa ditunjukkan dengan perubahan warna yang berbeda terhadap larutan 
asam dan larutan basa. Limbah kulit buah manggis dapat secara layak dijadikan kertas 
indikator asam basa dalam percobaan sains khususnya disekolah. Selain sebagai salah 
satu bentuk pemanfaan limbah, kertas indikator asam basa ini juga relatif lebih hemat 
dibanding dengan kertas indikator sintetis (kertas lakmus), lebih mudah dibuat dan juga 
sangat praktis digunakan. 
Antosianin berada dalam lima bentuk kesetimbangan tergantung pada kondisi 
pH. Kelima bentuk tersebut yaitu kation flavilium, basa karbinol, kalkon, basa 
quinonoidal, dan quinonoidal anionik. pH asam (pH 1-2), bentuk dominan antosianin  
a c 
a 
d b 
a d b c 
a 
b d 
d c 
c 
a 
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adalah  kation flavilium. Pada bentuk ini, antosianin berada dalam kondisi paling  stabil 
dan paling berwarna. Ketika pH meningkat di atas 4  terbentuk senyawa antosianin 
berwarna  kuning  (bentuk  kalkon), senyawa berwarna biru (bentuk quinoid), atau 
senyawa yang tidak berwarna (basa karbinol) (Andarwulan, dkk, 2012). Struktur dan 
perubahan warna pada antosianin karena perbedaan tingkat pH dapat dilihat pada 
gambar dibawah ini: 
 
 
 
Gambar 5. Struktur antosianin pada kondisi pH yang berbeda (Giusti dan Wrolstad, 2001) 
Stabilitas warna yang dihasilkan oleh kertas indikator asam basa dari kulit buah 
manggis dengan lama penyimpanan dapat diamati dari perubahan warna kertas setelah 
disimpan dan diujikan terhadap larutan asam basa kuat dan lemah. Berikut perubahan 
warna yang terjadi pada kertas indikator asam basa dari kulti buah manggis setelah 
dilakukan penyimpanan selama 15 hari. 
a. Kertas indikator dengan pelarut etanol 95% 
       
b. Kertas indikator dengan pelarut etanol 95%+HCl 1% 
       
Gambar 4.6.Hasil pengujian kertas indikator asam basa dari ekstrak kulit buah manggis setelah 
disimpan selama 15 hari;  (a) larutan asam kuat (HCl), (b) larutan asam lemah (CH3COOH), 
(c) larutan basa kuat (NaOH), (d) larutan basa lemah (NH4OH). 
 
a c 
a b d 
b d 
c 
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Berdasarkan tabel hasil 4.6, warna hasil uji setelah dilakukan penyimpanan 
memiliki perbedaan yang nyata. Stabilitas warna kertas indikator asam basa dari kulit 
buah manggis dipengaruhi oleh lama penyimpanan. Hasil uji kertas indikator asam basa 
kulit buah manggis terhadap stabilitas warna setelah dilakukan penyimpanan dengan 
perbandingan 0 hari sampai 15 hari terlihat adanya penurunan kepekatan warna yang 
dihasilkan setelah diuji dengan larutan asam basa kuat dan asam basa lemah. Pada 
pelarut etanol 95% setelah diujikan pada larutan asam pada penyimpanan 0 hari 
berwarna merah peach dan setelah dilakukan penyimpanan selama 15 hari berwarna 
merah muda dan pada larutan basa berwarna hijau lumut hingga pupus setelah 
dilakukan penyimpanan selama 15 hari. Sedangakan pada kertas dengan pelarut etanol 
dengan penambahan HCl warna yang dihasilkan setelah diujikan pada larutan asam basa 
kuat dan lemah relatif stabil. 
 
C. PENUTUP 
Variasi pelarut (pelarut etanol 95% dan etanol 95%+ HCl 1%) kulit buah 
manggis mempengaruhi perubahan warna. Karakteristik warna dan kestabilan terbaik 
kertas indikator asam basa dari kulit buah manggis diperoleh dari pelarut etanol 95% + 
HCl 1% (1:1). Kertas indikator asam basa dari ekstrak kulit manggis masih layak 
digunakan setelah lama penyimpanan 15 hari. 
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